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SUMMARY

j
HEPPY AMELfA TANTRI. The Tempeh Bar Cutter of Semi MechanicaI Type

(Supervised by TRI TUNGGAL and HERSYAMSI).

The objective of this research was to make tempeh bar cutter semi

mechanically to increase the cutting capacity. It was conducted at Agricuiture

Engineering workshop from September to December 2007.

This research was conducted into three steps, they are device design, 

constructing the device, and testing it. The samples were taken frorn one of the 

tempeh produced lived at KOPTI compIex.

The results showed that the device could work properly. The effective 

capacity of the cutter was 2,465 pieces per hour and the theoretical capacity 

3,856 pieces per hour. The efficiency was 63,8%. The size of the cutting tempeh is 

20 cm and the surface was flat.
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RINGKASAN

HEPPY AMELIA TANTRI. Alat Pemotong Tempe Batangan Semi Mekanis

(Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat alat pemotong tempe batangan

semi mekanis untuk meningkatkan kapasitas kerja. Penelitian ini dilakukan di

Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

dimulai pada bulan September sampai Desember 2007.

Penelitian terbagi dalam tiga tahapan: yaitu tahap perancangan, tahap

membuat alat, dan tahap pengujian alat. Sampel tempe batangan diambil dari

pengrajin tempe anggota KOPTI wilayah Macan Lindungan Kota Palembang.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa alat yang telah dirancang dapat 

bekerja dengan baik sesuai dengan rencana awal pembuatan. Kapasitas efektif 

pemotongan tempe yang dihasilkan adalah 2.465 potongan per jam, kapasitas teoritis 

alat adalah 3.856 potongan per jam, dan efisiansi alat sebesar 63,8%. Prototipe alat 

pemotong tempe batangan ini dapat menghasilkan potongan tempe dengan ukuran 

seragam yaitu 20 cm masing-tnasirtg potongan tempe, dengan menggunakan waktu 

yang lebih singkat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia dikenal beberapa jenis tempe yang penamaannya didasarkan 

pada bahan bakunya seperti tempe gembus, tempe benguk, tempe bungkil, dan tempe 

kedelai (Kasmidjo, 1990).

Tempe kedelai yang baik mempunyai sifat kompak dan padat dimana kedelai 

dilapisi miselium dengan kuat dan seragam. Miselium ini berwarna putih dan hampir 

menyebar pada seluruh permukaannya tempe. Miselium yang berperan dalam proses 

fermentasi dapat memproduksi berbagai enzim sehingga dapat menghidrlisis zat-zat 

gizi pada kedelai menjadi komponen yang lebih sederhana sehingga lebih mudah 

diserap oleh pencernaan manusia. Alasan utama tempe kedelai diminati karena 

tempe makanan yang kaya akan gizi terutama kadar protein nabati, harganya murah, 

dan mudah didapatkan (Hermana, 1985).

Pembuatan tempe kedelai dapat dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

penghilangan kotoran, sortasi dan penghilangan kulit, perendaman (prafermentasi), 

perebusan, penirisan dan pendinginan, inokulasi dan fementasi (Sarwono, 1994). 

Pengusaha tempe di Indonesia belum banyak yang mengalami perkembangan dan 

sifat ketradisionalannya masih terlihat dominan. Terutama pengrajin tempe yang

berada di wilayah Sumatera Selatan khususnya di kota Palembang. Pemanfaatan 

mesin dalam pembuatan tempe juga masih sangat terbatas. Peralatan yang

digunakan oleh pengrajin tempe di kota Palembang, untuk membuat tempe semua

1
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berasal dari bahan sederhana mulai dari drum perebusan kedelai, tong pengasaman, 

kotak pencampuran inokulan sampai proses pengirisan. Tempe dikemas dalam dua 

bentuk yakni menggunakan plastik dan daun pisang yang panjangnya 200 cm. 

Sebelum tempe dipasarkan tempe batangan tadi dipotong menjadi 8 sampai 16 

Pemotongan tempe dilakukan menyudut karena akan terlihat lebih 

Pemotongan tempe dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu 

yang lama apalagi jumlah tempe batangan yang diproduksi mencapai 500 batang per 

hari. Walaupun pembuatan tempe tergolong proses yang sederhana namun 

memerlukan waktu paling cepat 3 jam dalam sehari. Hal ini menyebabkan pengusaha 

tempe hampir tidak mempunyai waktu untuk memikirkan meningkatkan kapasitas 

kerja terutama pada proses pemotongan tempe dengan hasil ukuran potongan 

seragam dalam waktu yang lebih singkat.

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membuat alat pemotong tempe batangan 

semi mekanis dengan mesin pemotong dengan pisau pemotong bergerak dan bahan 

yang dipotong dalam posisi diam. Tempe batangan yang panjangnya 200 cm dapat 

dipotong dalam satu kali gerakan pisau, sehingga diperlukan sebanyak 9 buah pisau 

bar tempe akan terpotong sebanyak 10 bagian.

potongan.

panjang.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat pemotong tempe batangan 

mekanis dalam upaya untuk meningkatkan kapasitas kerja.

semi
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